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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat dan KaruniaNya, 

sehingga Laporan Penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik (FKP) ini dapat diselesaikan. Laporan 

ini menggambarkan penyelenggaraan FKP yang telah dilaksanakan oleh BPBD Kabupaten 

Karanganyar Tahun 2022. Forum Konsultasi Publik ini merupakan kegiatan dialog, diskusi pertukaran 

opini secara partisipatif untuk meningkatkan mutu dokumen Kajian Risiko Bencanas. BPBD 

Kabupaten Karnganyar sebagai penyelenggara wajib melakukan FKP. FKP yang telah dilaksanakan 

oleh tim penyelenggara BPBD Kabupaten Karnganyar bekerjasama dengan tim pelaksana yaitu Pusat 

Studi Bencana LPPM UNS. Kepada semua pihak yang telah membantu penyelenggaraan FKP ini 

kami sampaikan terima kasih, semoga hasil pelaksanaan FKP ini dapat menjadi masukan bagi kami 

dalam meningkatkan kualitas dokumen Kajian Risiko Kabuepaten Karanganyar.  

 

 

Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Karanganyar 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

1) Latar Belakang  

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 

terletak pada koordinat 110
0
 40” – 110

0
 70” BT dan 7

0
 28” – 7

0
 46” L. Secara letak 

administrasi, Kabupaten Karanganyar mempunyai batas administrasi dengan Kabupaten 

Sragen di sebelah utara, Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan 

Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan dan Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di 

sebelah barat. Kabupaten Karanganyar memiliki luas wilayah 77.378,64 Ha atau 2,38% 

dari total luas wilayah Provinsi Jawa Tengah, yang terdiri dari luas tanah sawah 

22.340,45 Ha dan luas tanah kering 55.038,19 Ha. Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis 

19.212,51 Ha, non teknis 1.895,60 Ha, dan tidak berpengairan 1.232,34 Ha Sedangkan 

luas hutan Negara dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 selalu mengalami 

penurunan luas, berbeda dengan luas tanah untuk perkebunan dan peruntukan yang lain. 

Hutan Negara yang masih terpelihara seluas 1.836,34 Ha. Sedangkan luas tanah yang 

dipergunakan untuk lahan perkebunan seluas 3.622,16 Ha, dan peruntukan lain-lain 

seluas 11.210,80 Ha. 

Secara morfologis, Kabupaten Karanganyar terdiri dari daerah datar, bergelombang, 

curam dan sangat curam, memperlihatkan bentuk menanjak bergelombang, mulai dari 

Kecamatan paling barat yaitu Kecamatan Colomadu, sampai dengan Kecamatan 

Tawangmangu. Sedangkan wilayah lereng Gunung Lawu menunjukkan gelombang. 

Wilayah Kabupaten Karanganyar dialiri beberapa sungai yang dari ukuran lebar tidak 

seberapa, namun cukup panjang. Mulai dari mata air di wilayah Kecamatan Jenawi, 

Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Tawangmangu sampai hilir menjadi satu dengan 

Sungai Bengawan Solo. Kondisi tersebut diatas dikontrol oleh struktur geologi yang 

berdasarkan peta geologi regional yang memperlihatkan struktur patahan, diperkirakan 

terdapat beberapa strutur patahan dan beberapa struktur pelurusan. 

Mengingat letak geografi dan topografi Kabupaten Karanganyar maka iklim adalah tropis 

dengan temperatur suhu antara 18
0
–31

0
C, Suhu terendah berada di wilayah Kecamatan 

Tawangmangu bila musim penghujan, yaitu 18
0
C, sedangkan di wilayah Kecamatan 

Gondangrejo dan Kecamatan Colomadu mencapai suhu 31
0
C. Berdasarkan data dari 6 

stasiun pengukur yang ada di Kabupaten Karanganyar, banyaknya hari hujan selama 

setahun adalah 115,6 hari dengan rata-rata curah hujan 7.231,4 mm, dimana curah hujan 
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tertinggi terjadi pada bulan Februari sampai dengan bulan April, sedangkan yang terendah 

pada bulan Agustus dan bulan September 

Berdasarkan Indeks Rawan Bencana Indonesia (IRBI) Tahun 2021 oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB), Secara keseluruhan (multi ancaman), Kabupaten 

Karanganyar berada pada tingkat risiko kelas sedang/menengah dengan skor 108.03. 

Sedangkan indek risiko per jenis ancaman sebagai berikut, tanah longsor dengan skor 

10.28 (kelas sedang), banjir dengan skor 4.80 (kelas sedang/menengah), Kebakaran Hutan 

dan Lahan (Karhutla) dengan skor 15.42 (kelas tinggi) dan Kekeringan dengan skor 

10.28. 

Melihat dari data tersebut, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi multi ancaman 

bencana sesuai dengan karakteristik di masing-masing wilayah sesuai dengan potensi 

ancaman bencana yang ada seperti tanah longsor, banjir, kekeringan, kebakaran hutan dan 

lahan, cuaca ektrim dan maupun bancana non alam.  

Untuk meminimalisir risiko bencana di Kabupaten Karanganyar, maka diperlukan 

penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB). Dokumen KRB berguna untuk 

menentukan wilayah rawan bencana terutama jenis bencana tahunan seperti tanah 

longsor, banjir dan kekeringan, kebakaran hutan dan lahan dan selanjutnya dapat 

digunakan sebagai referensi dalam pengurangan risiko bencana, pencegahan dan 

penanggulangan bencana yang tepat serta muatan dasar dalam pembuatan Rencana 

Kontijensi di Kabupaten Karanganyar. Dalam penyusunan dokumen Kajian Risiko 

Bencana (KRB) diperlukan adanya konsultasi publik yang melibatkan berbagai unsur 

meliputi masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan swasta. Konsultasi publik dilakukan 

dnegan cara melaksanakan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan 

mensosialisasikan, menjaring masukan, saran, dan informasi terkait dokumen Kajian 

Risiko bencana Kabupaten Karanganyar.  

 

2) Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dilakukan kegiatan Konsultasi Publik Focus Group Discussion (FGD) Penyusunan 

Dokumen Kajian Risiko Bencana yaitu mensosialisasikan, menjaring masukan, saran, dan 

informasi dari berbagai unsur baik masyarakat, pemerintahan, dunia usaha, dan swasta 

terkait dokumen Kajian Risiko bencana Kabupaten Karanganyar. Selain itu kegiatan 

konsultasi publik bertujuan untuk melakukan pengumpulan data dan klarifikasi data yang 

digakan dalam penyusunan dokumen. Kegiatan konsultasi publik sebagai bentuk 

perwujudan dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Karanganyar yang 
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transparan, inklusif, partisipatif, selaras dengan undang-undang yang berlaku dan 

memihak masyarakat.  

 

3) Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dilaksanakannya kegiatan Konsultasi Publik Focus Group Discussion (FGD) 

Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar yaitu : 

1. Melakukan identifikasi data dan pengumpulan data yang bersumber dari instansi 

pemerintahan, dunia usaha dan swasta 

2. Melakukan pengumpulan data kepada Masyarakat terkait kapasitas Masyarakat  

3. Melakukan sosialisasi hasil Kajian Risiko bencana Kabupaten Karanyar kepada berbagai 

pihak yang meliputi Masyarakat, pemerintahan, dunia usaha, dan swasta  
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BAB II METODOLOGI PELAKSANAAN FORUM KONSULTASI PUBLIK 

1. Waktu dan Tempat pelaksanaan  

Waktu Pelaksanaan pekarjaan penyusunan dokumen Kajian Risiko Kabupaten Karanganyar 

adalah 6 bulan kalender. Selama 6 bulan telah dilaksanakan 4 kali FG yang ditunjukan pada 

tabel berikut : 

No Nama Kegiatan Waktu Lokasi 

1 FGD Laporan Pendahuluan  Rabu, 18 Mei 2022 Aula BPBD Kabupaten 

Karanganyar 

2 FGD Laporan Antara  Rabu, 15 Juni 2022 Aula BPBD Kabupaten 

Karanganyar 

3 FGD Kapasitas Masyarakat  Rabu, 6 Juli 2022 

 

 

Kamis, 7 Juli 2022 

Aula Kecamatan 

Kebakkramat, dan Aula 

Kecamatan Jumapolo 

Aula Kecamatan 

Tawangmangu 

4 FGD Laporan Akhir Rabu, 27 Juli 2022 Aula BPBD Kabupaten 

Karanganyar 

 

1. Penyelenggara dan Peserta Forum Konsultasi Publik 

Penyelenggaraan forum konsultasi public yaitu Pusat Studi Bencana LPPM Universitas 

Sebelas Maret selaku Tim pelaksana swakelola, dan BPBD Kabupaten Karanganyar. Peserta 

Forum Konsultasi Publik yang hadi dikeempat FGD terdiri dari masyarakat, pemerintahan, 

dan swasta meliputi: 

1. DPUPR Kabupaten Karanganyar 

2. BPS Kabupaten Karanganyar 

3. DLH Kabupaten Karanganyar 

4. Disdukcapil Kabupaten Karanganyar 

5. DisdagnakerkopUKM Kabupaten 

Karanganyar 

6. Dinkes Kabupaten Karanganyar 

7. Baperlitbang Kabupaten 

Karanganyar 

8. Dinas Sosial Kabupaten Karanganyar 

9. Disdikbud Kabupaten Karanganyar 

10. Dinas Pertanian, Pangan, dan 

Perikanan Kabupaten Karanganyar 

28. Kepala Desa Anggoromanis 

29. Kepala Desa Gumeng 

30. Kepala Desa Segorogunung 

31. Kepala Desa Berjo 

32. Kepala Desa Girimulyo 

33. Kepala Desa Kemuning 

34. Kepala Desa Nglegok 

35. Kepala Desa Pundukrejo 

36. Kepala Desa Nglebak 

37. Kepala Desa Tengklik 

38. Kepala Desa Blumbang 

39. Kepala Desa Tawangmangu 

40. Kepala Desa Girilayu 
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11. ULDPB/LIDI Kabupaten 

Karanganyar 

12. Kepala Desa Kebak 

13. Kepala Desa Kemiri 

14. Kepala Desa Waru 

15. Kepala Desa Sroyo 

16. Kepala Desa Ngringo 

17. Kepala Desa Jaten 

18. Kepala Desa Dagen  

19. Kepala Desa Kredowohono 

20. Kepala Desa Dayu 

21. Kepala Desa Wonorejo 

22. Kepala Desa Gedongan   

23. Kepala Desa Gawanan  

24. Kepala Desa Papahan 

25. Kepala Desa Ngijo 

26. Kepala Desa Mojogedang   

27. Kepala Desa Ngadirejo 

41. Kepala Desa Karanglo 

42. Kepala Desa Gerdu 

43. Kepala Desa Salam 

44. Kepala Desa Karang 

45. Kepala Desa Wonorejo 

46. Kepala Desa Beruk 

47. Kepala Desa Wonokeling 

48. Kepala Desa Petung 

49. Kepala Desa Jatipuro 

50. Kepala Desa Karangsari 

51. Kepala Desa Jatiharjo 

52. Kepala Desa Jumapolo 

53. Kepala Desa Tunggulrejo 

54. Kepala Desa Kadipiro 

55. Kepala Desa Karangbangun 

56. Kepala Desa Girilayu 

 

2. Metode Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik 

Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik melalui FGD dilakukan melalui proses tahapan yang 

meliputi: 

1. Persiapan FGD 

Sebelum pelaksanan FGD perlu dilakukan persiapan yang meliputi: 

a. Persiapan Tim 

1) Tim penyelenggara sebagai fasilitator Menyusun Materi FGD  

2) Pembagian tugas dalam tim yang meliputi pemandu diskusi 

(fasilitator/moderator), pemateri, pencatat notulen, pengamat, dan tim 

administrative 

3) Tim penyelenggara membuat dan menyebarkan undangan kepada peserta FGD 

4) Menentukan Waktu dan tempat Kegiatan FGD 

2. Pelaksanaan FGD 

Pelaksanaan FGD terdiri dari 3 tahapan yang meliputi persiapan, pembukaan, 

penyampaian materi, diskusi dan Kesimpulan. Pada tahap persiapan tim penyelenggara 

harus datang tepat waktu sebelum kegiatan dimulai untuk mempersiapkan alat, 

perlengkapan, dan ruang. Pada tahap pembukaan dimulai dengan berdoa, sambutan, dan 
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penjelasan terkait susunan acara yang akan dilakukan. Pada tahap penyampaian materi 

pemandu/ moderator/ fasilitator melakukan pemanasan dan penjelasan secara umum 

terkait materi lalu menyerahkan kegiatan pada pemateri utama. Materi yang disampaikan 

yaitu : 

 Pada FGD Laporan Pendahuluan materi yang disampaikan yaitu terkait pengantar 

penyusunan Kajian Risiko Kabupaten Karanganyar dan penyampaian kebutuhan 

data kepada instansi terkait 

 Pada FGD Laporan Antara materi yang disampaikan adalah kemajuan dari 

penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana yang meliputi kemajuan 

penyusunan peta bahaya dan kerentanan bencana di Kabupaten Karanganyar 

 Pada FGD Kapasitas Masyarakat materi yang disampaikan yaitu pemaparan 

potensi bahaya setiap desa, pengisian kuesioner kapasitas bencana, dan validasi 

potensi bahaya 

 Pada FGD Laporan Akhir materi yang disampaikan yaitu hasil penyusunan kajian 

risiko bencana yang sudah selesai yang meliputi pembuatan peta bahaya, 

kerentanan, kapasitas, dan risiko bencana, serta rekomendasi yang ditawarkan 

oleh tim pelaksana swakelola 

Setelah narasumber menyampaikan hasil pekerjaan maka tahapan selanjutnya adalah 

membuka tanya jawab dan masukan untuk peserta FGD. Tahap tanya jawab  dan 

masukan dipandu oleh moderator, lalu di akhir moderator akan memberikan 

Kesimpulan terkait diskusi yang telah dipandu.  

3. Evaluasi FGD 

Hasil masukan dari peserta FGD diterapkan pada dokumen, sehingga dokumen sesuai 

dengan kebutuhan public dan sesuai dengan kondisi daerah.  

3. Susunan Acara Forum Konsultasi Publik 

Susunan acara forum konsultasi publik pekerjaan penyusunan dokumen Kajian Risiko 

Kabupaten Karanganyar sebagai berikut : 

No Jam  Kegiatan 

1 08.00 – 08.30 Registrasi peserta 

2 08.30 – 09.00 Pembukaa 

3 09.00 – 09.10 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

4 09.10 – 09.30 Sambutan dari Kalak BPBD Karanganyar 

5 09.30 – 09.50 Sambutan Tim Pelaksana PSB LPPM UNS 

6 09.50 – 11.00 Pemaparan Materi dan Kemajuan Pekerjaan 

7 11.00 – 11.45 Diskusi Tanya Jawab dan Masukan 

8 11.45 – 12.00 Kesimpulan Dan Penutuo 
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BAB III HASIL PELAKSANAAN FKP 

1. IDENTIFIKASI MASALAH 

Permasalahan yang dibahas dalam FKP mengenai evaluasi, kritik dan saran dalam 

penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan hasil 

kegiatan FKP sebanyak 4 (empat) kali diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana sistematika penulisan laporan Dokumen Kajian Risiko Kabupaten 

Karanganyar?  

b. Jenis Bencana apa yang akan dikaji dalam Dokumen Kajian Risiko Kabupaten 

Karanganyar?  

c. Bagaimana peran Masyarakat dan stakeholder terkait dalam penyusunan Kajian 

Risiko Kabupaten Karanganyar?  

2. ANALISIS  

Masyarakat dan pemerintah Kabupaten Karanganyar menyadari akan pentingnya 

Dokumen Kajian Risiko Bencana. Dokumen ini diharapkan sebagai dokumen dasar 

dalam penyusunan dasar perencanaan wilayah, penyusunan dokumen rencana aksi 

kebencanaan dengan pendekatan berbasis Masyarakat. Sehubungan hal tersebut maka 

dilakukan forum konsultasi publik melalui FGD. Berdasarkan indetifikasi masalah maka 

dilakukan analisis untuk menindak lanjuti masukan, aspirasi, dan keluhan public antara 

lain : 

a. Sistematika penulisan laporan Dokumen Kajian Risiko Kabupaten 

Karanganyar 

Hasil FKP pada FGD laporan penyusunan dokumen terdapat masukan adanya 

perbaikan sistematika dalam penulisan laporan dokumen Kajian Risiko Bencana 

Kabupetan Karanganyar. Permasalahan yang terjadi pada sistematika penulisan 

seperti masih adanya typo dalam penulisan kalimat pada dokumen dan tidak adanya 

sumber pada setiap tabel pada deskripsi wilayah. Permasalahan tersebut disebabkan 

kurang terlitinya tim penyusun sehingga berdasarkan permasalahan tersebut 

dilakukan pemecahan masalah dengan: 

 Review Kembali dokumen yang telah disusun 

 Merivisi tabel yang harus diberikan sumber yang dirujuk 

 

b. Jenis yang akan dikaji dalam Dokumen Kajian Risiko Kabupaten 

Karanganyar  

Pelaksnaan FKP dimaksudkan untuk menyepakati jenis bencana yang akan dikaji 

dalam dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar. Jenis bencana 

yang dikaji berdasarkan atas historis kejadian bencana yang dimiliki oleh 
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stakeholder terkait dan yang pernah dirasakan oleh Masyarakat sekitar. Pada hasil 

FGD pertama disepakati oleh peserta FGD bahwa bencana yang akan dikaji meliputi 

bencana Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrem, Erupsi Gunung Api, Tanah 

Longsor, Gempa Bumi, Kekeringan, Epidemi Penyakit Covid-19, dan Epidemi 

Penyakit DBD.  

 

c. Peran Masyarakat dan Stakeholder dalam Penyusunan Dokumen Kajian 

Risiko Bencana  

Peran Masyarakat dan stakeholder masih sangat terbatas. Pada umumnya kegiatan 

pengurangan bencana dan penanggulangan kebencanaan hanya dilakukan pada 

stakeholder yang bergerak dalam bidang kebencanaan yaitu BPBD dan relawan 

bencana. Dalam Upaya menampung aspirasi Masyarakat dan stakeholder lainnya 

maka dilakukan Upaya-upaya yang dilakukan saat penyusunan Dokumen Kajian 

Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar yang meliputi: 

 Melaksanakan sosialisasi kepada Masyarakat dan stake holder pada saat 

dokumen telah selesai 

 Melaksanakan FGD kepada Masyarakat pada desa-desa yang memiliki 

potensi bencana untuk memvalidasi data risiko bencana dan dilakukan 

untuk melakukan pengumpulan data kapasitas Masyarakat  

 Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penyusunan risiko bencana dari 

berbagai instansi atau stake holder terkait yang memiliki ketersediaan data 

 

3. RENCANA AKSI  

Rencana aksi yang dilakukan sebagai berikut: 

No Identifikasi Masalah Usulan Rekomendasi 

Perbaikan 

Jangka Waktu 

Penyelesaian 

1 Sistematika penulisan 

laporan Dokumen 

Kajian Risiko 

Kabupaten 

Karanganyar 

 Review Kembali 

dokumen yang telah 

disusun 

 Merivisi tabel yang 

harus diberikan sumber 

yang dirujuk 

 

1 Bulan 

2 Jenis yang akan dikaji 

dalam Dokumen 

Melakukan kesepakatan 

saat FGD dengan melihat 

1 Bulan 
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Kajian Risiko 

Kabupaten 

Karanganyar 

data historis kejadian 

bencana dan yang pernah 

dirasakan masyarakat 

3 Peran Masyarakat dan 

Stakeholder dalam 

Penyusunan Dokumen 

Kajian Risiko Bencana 

 Melaksanakan 

sosialisasi kepada 

Masyarakat dan stake 

holder pada saat 

dokumen telah selesai 

 Melaksanakan FGD 

kepada Masyarakat 

pada desa-desa yang 

memiliki potensi 

bencana untuk 

memvalidasi data 

risiko bencana dan 

dilakukan untuk 

melakukan 

pengumpulan data 

kapasitas Masyarakat  

 Mengumpulkan data 

yang dibutuhkan 

untuk penyusunan 

risiko bencana dari 

berbagai instansi atau 

stake holder terkait 

yang memiliki 

ketersediaan data 

4 Bulan 
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BAB IV PENUTUP 

 

Hasil forum konsultasi public (FKP) yang telah diselenggarakan dihasilkan rekomendasi 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya forum konsultasi public ini bisa menjadi acuan dalam penetapan jenis 

bencana yang akan dikaji dalam dokumen  

2. Penyelenggan forum konsultasi public bertujuan menampung aspirasi stakeholder dan 

Masyarakat terkait dalam sistematika penyusunan dokumen kajian risiko bencana 

Kabupaten Karanganyar 

3. Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar disusun berdasarkan 

kondisi wilayah dan Masyarakat kabupaten Karanganyar 

4. Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar melibatkan 

Masyarakat yang terdampak 
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